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MOTTO 

 

Ibu adalah segalanya, dia adalah penghibur dalam kedukaan, pengharapan 
dalam kesengsaraan, kekuatan kita dalam kelemahan. Dia adalah sumber 
cinta belas kasihan, simpati dan pengampunan. Ia yang kehilangan jiwa 

sejati yang menyertai dan menyangganya terus menerus. 
(Khalil Gibran) 

 
Teruslah tetap berjuang dan berusaha. Jangan pernah untuk berputus asa 

dalam menggapai impian. 
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ABSTRAK 

 

Panti Asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang didirikan oleh 

pemerintah atau masyarakat yang bertanggung jawab dalam melakukan 

pelayanan, penyantunan, dan pengentasan anak terlantar. Panti Asuhan Sinar 

Melati IV adalah panti asuhan yang terletak di kampung Tegalrejo desa Tegaltirto 

Padukuhan Kuncen kecamatan Berbah kabupaten Sleman Yogyakarta. Fungsi 

panti asuhan ini adalah untuk mengembangkan bakat dan melatih anak untuk 

hidup mandiri, mencerdaskan anak dan melindungi anak dari ancaman berbahaya. 

Oleh sebab itu penelitian ini dimaksudkan untuk menggalii adanya konsep 

kemandirian yang diterapkan pihak panti asuhan terhadap anak asuh. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui konsep kemandirian yang dilakukan oleh panti asuhan 

dalam pembinaan kemandirian anak yatim piatu untuk mempersiapkan masa 

depan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

interaksionisme simbolik yang di gagas George Herbert Mead. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat konsep kemandirian yang 

diterapkan oleh pengurus panti asuhan terhadap anak asuh. Salah buktinya dengan 

pengurus panti terbuka untuk siapa saja mengajarkan kepada anak asuhnya dalam 

hal apa saja. Pengurus panti asuhan juga memberikan kesempatan untuk para 

warga masyarakat dan dermawan untuk mengajarkan memasak. Pengurus panti 

asuhan tidak menolak anak asuhnya tersebut diajarkan memasak oleh warga 

masyarakat dan para dermawan yang berkunjung. Selain itu panti asuhan 

memberikan kegiatan-kegiatan rutin setiap harinya. Berdasarkan konsep 

kemandirian yang diterapkan oleh pihak panti asuhan, apabila dikaitkan dengan 

teori interaksionisme simbolik gagasan Mead dalam menerapkan konsep tersebut 

adanya sikap saling berkomunikasi atau bahasa dalam berinteraksi. Bahasa itu 

sangatlah perlu digunakan dalam penelitian ini. Tanpa ada suatu bahasa dan 

komunikasi yang baik tentu tidak akan tercipta kemandirian.      

 

 

Kata kunci : Panti asuhan, kemandirian, kemiskinan, dan anak terlantar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anugerah terindah pemberian dari Allah SWT, untuk di 

jaga, di rawat, dan di besarkan dengan penuh kasih sayang. Apabila di berikan 

seorang anak, sebaiknya dijaga dan dirawat. Orang tua adalah orang yang 

berkewajiban  melindungi, menjaga, dan membesarkan anak, orang tersebut 

yang telah melahirkan anak, bukan untuk di terlantarkan dan dibiarkan begitu 

saja. Anak membutuhkan kasih sayang kedua orang tuanya. Akan tetapi ada 

anak  yang memang dari lahir kurang beruntung seperti anak-anak lain, yang 

ditinggalkan oleh kedua orang tuanya, atau mereka meninggal pada saat anak  

masih kecil. Ada juga anak-anak yang masih memiliki kedua orang tua, 

namun kedua orang tuanya kehidupan perekonomiannya terbatas karena 

pekerjaan kedua orang tua tersebut hanya buruh.
1
 

 Untuk menanganggulangi anak-anak yatim piatu dan anak dhuafa, 

didirikan  suatu  lembaga  sosial,  salah  satunya  adalah  panti  asuhan. Tujuan 

utama panti asuhan didirikan untuk membantu dan mengurangi jumlah anak-

anak  terlantar. Panti  asuhan  juga membantu dalam  memberikan pendidikan 

gratis untuk anak-anak yang mengalami putus sekolah karena keterbatasan 

dana. Jumlah anak terlantar sampai bulan april 2014 di Indonesia menurut  

                                                           
1
 Rifa Yanas. Ajarkan anak asuh kemandirian hidup 

http://www.koran.padek.co/read/detail/30324 (diakses pada tanggal 13 Januari 2014). 

http://www.koran.padek.co/read/detail/30324
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jumlah tersebut, yang baru tertangani sekitar 200.000 anak saja.
2
 

Pembangunan panti asuhan ini sangat membantu pemerintah untuk 

menanganggulangi jumlah anak-anak terlantar. 

Panti Asuhan Sinar Melati IV terletak di Kampung Tegalrejo 

Padukuhan Kuncen RT 07 RW 25 Desa Tegaltirto Kecamatan Berbah 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. Panti Asuhan Sinar Melati IV telah 

meluluskan anak asuh sebanyak kurang lebih 66 anak asuh. Panti Asuhan 

Sinar Melati IV di asuh oleh Bapak Yasin Baidi, S.Ag, M.Ag. Tujuan Panti 

Asuhan Sinar Melati IV didirikan untuk membantu anak-anak putus sekolah 

dan membiayai sekolah sampai selesai. Selain itu untuk mencerdaskan anak-

anak dan memerangi anak dari kebutaan huruf, agar kelak mereka menjadi 

anak yang cerdas.
3
  

Dalam membina anak asuh, panti asuhan mengadakan kegiatan-

kegiatan rutin, seperti pengarahan serta bimbingan. Di panti asuhan mereka 

tidak hanya mendapatkan pendidikan saja melainkan juga mendapatkan 

perlindungan dan pelayanan yang baik serta fasilitas-fasilitas yang disediakan 

oleh panti asuhan. Selain itu Panti Asuhan Sinar Melati IV juga memberikan 

perhatian dengan memberikan kasih sayang serta nasihat-nasihat yang 

bermanfaat. Tidak sekedar kasih sayang dan pendidikan saja yang diberikan 

namun  juga diajarkan bagaimana cara berbisnis dan berwirausaha. 

                                                           
2
Salim Segaf. Mensos: Jumlah Anak Terlantar 5,4 Juta Jiwa http://www.muslimat-

nu.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=492:mensos-jumlah-anak-terlantar-54-

juta-jiwa&catid=38:warta-utama&Itemid=76 (diakses pada tanggal 13 Januari 2014). 

3
 Dokumentasi dari Panti Asuhan Sinar Melati Pusat pada tanggal 12 November 2015. 

http://www.muslimat-nu.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=492:mensos-jumlah-anak-terlantar-54-juta-jiwa&catid=38:warta-utama&Itemid=76
http://www.muslimat-nu.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=492:mensos-jumlah-anak-terlantar-54-juta-jiwa&catid=38:warta-utama&Itemid=76
http://www.muslimat-nu.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=492:mensos-jumlah-anak-terlantar-54-juta-jiwa&catid=38:warta-utama&Itemid=76
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Secara bahasa, panti asuhan berarti lembaga kesejahteraan sosial yang 

bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada 

anak terlantar dengan memberikan pelayanan pengganti orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh.
4
 Panti 

asuhan diajarkan berbagai keterampilan, agama, dan akhlak. Pertama kali 

panti asuhan di dirikan oleh Muhammadiyah. Muhammadiyah terletak di 

Kampung Kauman Yogyakarta, pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/ 18 

November 1912 oleh Muhammad Darwis atau KH Ahmad Dahlan. 

Muhammadiyah mendirikan panti asuhan ini pertama kali di purworejo 

dengan nama PAY atau Panti Asuhan Yatim.
5
 

Fungsi panti asuhan adalah sebagai lembaga sosial yang dimana anak-

anak tercukupi kebutuhan sehari-hari, dilatih dan diberikan bekal keterampilan 

sesuai apa yang anak asuh miliki. Panti asuhan didirikan agar anak-anak dapat 

menjadi generasi penerus bangsa dan tumbuh menjadi anak-anak yang cerdas 

dan mandiri. Panti asuhan mengajarkan anak asuhnya untuk hidup mandiri 

dan berdisplin waktu. Kemandirian yaitu bertindak atau melakukan segala 

sesuatu dengan diri sendiri tanpa bergantung dengan orang lain.
6
 

 

                                                           
4
Muhammad Ali. 1947. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern. Jakarta: Pustaka 

Amani, hlm. 286. 

5
H.Sadjijo, B A. Panti Asuhan Yatim dan Tunnet Muhammadiyah Purworejo Jawa Tengah 

http://paympurworejo.weebly.com/sejarah.html (di akses pada tanggal 16 Desember 2014). 

6
Dikutip langsung dari internet .Pengertian Kemandirian http://artikata.com/arti-371487-

kemandirian.html (di akses pada tanggal 20 Desember 2012). 

http://paympurworejo.weebly.com/sejarah.html
http://artikata.com/arti-371487-kemandirian.html
http://artikata.com/arti-371487-kemandirian.html
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Panti Asuhan Sinar Melati IV mempunyai anak asuh sebanyak 20 anak 

asuh. Diantaranya 17 anak dhuafa, 2 anak piatu dan 1 anak yatim. Sebagian 

besar anak asuh berasal dari keluarga yang tidak mampu. Panti Asuhan  Sinar  

Melati IV memiliki alumni, alumni-alumni sekarang rata-rata bekerja dan 

menikah. Ada alumni bekerja di Bogor sebagai kasir, pengajar di salah satu 

SD di daerahnya, bekerja sebagai karyawan di perpustakaan di kampus UST 

sambil melanjutkan S2 di kampus UGM Yogyakarta, dan bekerja di batam. 

Anak asuh di panti asuhan berasal dari mana-mana,berasal dari Gunung Kidul, 

Kulon Progo, Batang, Ciamis, Klaten dan Sleman.
7
 

Panti Asuhan Sinar Melati IV menggunakan  program kegiatan, di buat 

dengan tujuan agar menambah wawasan dan mengembangkan kreativitas 

anak. Program kegiatan berasal dari panti asuhan pusat dan berdasarkan 

kesepakatan bersama antara pemimpin dan pengurus panti asuhan. Program 

kegiatan meliputi kegiatan pengajian, shalat berjamaah dan amaliyah. 

Amaliyah ini yaitu membersihkan kamar mandi, kamar tidur, dan lain-lain 

sesuai keikhlasan anak asuh sendiri. Anak asuh selalu masak-memasak 

bersama, pada saat libur tiba anak asuh membuat bakso dan membuat 

masakan  yang  lainnya. Metode pembelajaran di Panti Asuhan Sinar Melati 

IV menyenangkan dan  tidak pernah  membatasi anak asuh untuk bermain dan 

beristirahat. Di Panti Asuhan Sinar Melati IV, metode pembelajaran dilakukan 

                                                           
7
 Dokumentasi Panti Asuhan Sinar Melati IV pada tanggal 12 November 2014. 
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pada saat anak asuh sedang berkumpul dan kegiatan-kegiatan dilaksanakan 

menjelang sore.
8
 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana konsep kemandirian yang diterapkan oleh pihak panti 

asuhan terhadap anak asuh di Panti Asuhan Sinar Melati IV? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep kemandirian yang 

dilakukan oleh panti asuhan dalam pembinaan kemandirian anak yatim piatu 

untuk mempersiapkan masa depan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritis yaitu untuk menyumbangkan wawasan tentang 

pembinaan anak yatim piatu, selain itu untuk bahan pertimbangan studi penelitian 

yang akan datang. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan hal yang penting karena akan menjadi 

acuan dasar dan sebagai pembeda terhadap penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Telaah pustaka ini peneliti ambil dari buku dan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Yasin Baidi pada tanggal 12 November 2014.  
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yang akan dilakukan  oleh  peneliti. Adapun beberapa penelitian terdahulu 

yang penulis jadikan telaah pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian  yang dilakukan oleh Wahyuddin Lukman dengan 

judul “Sosialisasi Di Panti Asuhan Dalam Membentuk Tingkah Laku Anak.” 

Peneliti ini lebih mengarah terhadap pengertian dan tujuan mengapa panti 

asuhan ini di dirikan dan terdapat suatu hambatan serta rintangan dalam 

mendirikan sebuah panti asuhan tersebut. Selain itu peneliti ini ingin 

mengetahui proses sosialisasi pada pengurus Panti Asuhan Abadi Aisyiyah di 

kecamatan Soreang, Kota Parepare dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses sosialisasi yang dilakukan pengurus panti asuhan tersebut.
9
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Una Deviana dengan judul “ 

Peranan Panti Asuhan Putri „Aisyiyah Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal “. 

Peneliti membahas tentang peranan Panti Asuhan Putri „Aisyiyah Kabupaten 

Klaten dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh melalui peningkatan 

pendidikan  informal. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui latar belakang 

sosial ekonomi dan kondisi keluarga anak asuh.
10

 

                                                           
9
 Wahyuddin Lukman, Sosialisasi Di Panti Asuhan Dalam Membentuk Tingkah Laku 

Anak. Skripsi Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,Universitas Hasanuddin, 

2012. 

10
 Una Deviana, Peranan Panti Asuhan Putri „Aisyiyah dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak Asuh melalui Program Pendidikan Informal. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik, Universitas Sebelas Maret, 2007. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Budianto dengan judul “ 

Pengaruh Metode Pendidikan Di Panti Asuhan Terhadap Perkembangan 

Kepribadian Anak Didiknya “. Skripsi Peneliti ini lebih mengarah pada 

pengaruh metode pendidikan di panti asuhan terhadap perkembangan 

kepribadian anak didiknya. Peneliti meniliti dengan pelaksanaan program-

program panti asuhan  yang diterapkan oleh Panti Asuhan Wiloso Muda Mudi, 

Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. Dengan 

pendidikan ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya belajar 

dikalangan masyarakat yang terus dikembangkan agar tumbuh sifat dan 

perilaku yang kreatif, inovatif, dan punya keinginan untuk maju.
11

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Baiq Dian Hurriyati dengan 

judul “Proses Adaptasi  Dan  Interaksi  Sosial  Anak  Panti  Asuhan Putri 

Sinar Melati (IV) Berbah Dengan Lingkungan Sekitar”. Skripsi ini mengarah 

pada proses sosial dan interaksi sosial anak-anak di Panti Asuhan Sinar Melati 

IV dengan masyarakat sekitar karena sebagian besar anak-anak di panti 

asuhan ini berasal dari Ciamis Jawa Barat. Skripsi ini jelas sangat berbeda 

dengan peneliti buat. Peneliti meneliti tentang konsep kemandirian yang 

diterapkan oleh pihak panti asuhan terhadap anak asuh di Panti Asuhan Sinar 

Melati IV.
12

 

                                                           
11

Budianto, Pengaruh Metode Pendidikan Di Panti Asuhan Terhadap Perkembangan 

Kepribadian Anak Didiknya. Skripsi Jurusan Ilmu Sosiatri, Sekolah Tinggi Pembangunan 

Masyarakat Desa „APMD, 2000. 

12
Baiq Dian Hurriyati, Proses Adaptasi Dan Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan Putri Sinar 

Melati IV Berbah Dengan Lingkungan Sekitar. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 
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Kelima, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Wimardikha, 

Sulistyarini, dan parijo dengan judul “Upaya Pengurus Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Pontianak Dalam Menunjang Pendidikan Anak”. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa peneliti ingin mengetahui upaya pengurus 

panti asuhan tersebut dalam  menunjang pendidikan anak. Peneliti mengatakan 

bahwa Pengurus di Panti Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Pontianak 

mengharuskan anak-anak asuhnya selain mengikuti pendidikan di panti nya, 

pengurus panti tersebut menginginkan seluruh anak asuhnya mengikuti 

pendidikan sosial, seperti tolong menolong, baur-membaur satu sama lain, 

mengikuti pencak silat, pengajian yang dilakukan di desa nya. Disini lebih 

diajarkan untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar.
13

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, dalam penelitian ini 

peneliti lebih memfokuskan pada konsep kemandirian yang diterapkan oleh 

pihak panti asuhan tersebut. Perbedaan dari penelitian ini juga dapat dilihat 

dari setting tempat penelitian, objek penelitian, subyek penelitian dan waktu 

penelitian. 

 

 

 

 

 

                                                           
13

Wimardhika, Sulistyarini, dan Parijo. Upaya Pengurus Panti Asuhan Tunas Melati 

Muhammadiyah Pontianak Dalam Menunjang Pendidikan Anak. Skripsi Pendidikan Sosiologi, 

FKIP UNTAN. 
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Tabel: 1. Daftar Tinjauan Pustaka 

No Nama, judul, tahun Perbedaan dan 

Persamaan 

Hasil penelitian 

yang disusun 

1. Wahyuddin Lukman, 

Sosialisasi Di Panti Asuhan 

Dalam Membentuk Tingkah 

Laku Anak, 2012 

Fokus: lebih 

mengarah pada 

proses sosialisasi 

dan faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

sosialisasi. Teori: 

Sosiologi 

Keluarga./ 

Metode 

pengumpulan 

data: wawancara, 

observasi, dan 

studi pustaka. 

Hasil penelitian: 

adanya perbedaan 

program 

kegiatan-kegiatan 

yang menunjang. 

Konsep 

kemandirian yang 

diterapkan oleh 

pihak panti 

asuhan terhadap 

anak asuh. Dalam 

Panti Asuhan 

Sinar Melati IV 

tidak ada konsep 

khusus yang 

diterapkan. 

Namun di panti 

asuhan ini hanya 

diberikan 

kegiatan-kegiatan 

rutin yang setiap 

harinya harus 

dilaksanakan. 

2. Una Deviana, Peranan Panti Fokus: lebih  
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Asuhan Putri „Aisyiyah Dalam 

Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Anak Asuh 

Melalui Peningkatan 

Pendidikan Informal, 2007 

mengarah pada 

peranan Panti 

Asuhan Putri 

„Aisyiyah dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

anak. Teori: 

Teori Aksi. 

Metode 

Penelitian: 

menggunakan 

metode kualitatif. 

Metode 

pengumpulan 

data: wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian: 

peranan yang 

dilakukan Panti 

Asuhan Putri 

„Aisyiyah Klaten 

ternyata 
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mempunyai 

pengaruh yang 

besar dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

informal anak-

anak asuhnya 

khususnya 

pengaruh pada 

anak asuh terlihat 

dalam cara 

bersikap terhadap 

sesama anak 

asuhnya  

3. Budianto, Pengaruh Metode 

Pendidikan Di Panti Asuhan 

Terhadap Perkembangan 

Kepribadian Anak Didiknya, 

2000  

Fokus: lebih 

mengarah pada 

pengaruh metode 

pendidikan di 

panti asuhan 

terhadap 

perkembangan 

kepribadian anak 

didiknya. Metode 
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penelitian: 

deskriptif. 

Metode 

pengumpulan 

data: kuesioner, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian: 

adanya 

pelaksanaan 

program-program 

panti asuhan 

yang diterapkan 

oleh Panti 

Asuhan Wiloso 

Muda Mudi 

4. Baiq Dian Hurriyati, Proses 

Adaptasi Dan Interaksi Sosial 

Anak Panti Asuhan Putri Sinar 

Melati IV, 2014 

Fokus: lebih 

mengarah pada 

proses adaptasi 

dan interaksi 

sosial yang 

dilakukan oleh 

anak asuh dengan 
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lingkungan 

sekitar. Teori: 

Teori 

Interaksionisme 

Simbolik milik 

Herbert Blumer 

dan Teori 

Asimilasi. 

Metode 

penelitian: 

penelitian 

kualitatif. Metode 

pengumpulan 

data: wawancara, 

observasi 

partisipasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian: 

tentang interaksi 

anak asuh panti 

asuhan dengan 

masyarakat 

sekitar 
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5. Wimardikha, Sulistyarini, dan 

Parijo, Upaya Pengurus Panti 

Asuhan Tunas Melati 

Muhammadiyah Pontianak 

Dalam Menunjang Pendidikan 

Anak 

Fokus: upaya 

yang dilakukan 

pengurus panti 

asuhan Tunas 

Melati 

Muhammadiyah 

Pontianak dalam 

menunjang 

pendidikan anak. 

Teori: Fenomena 

Sosial. Metode 

penelitian: 

deskriptif. 

Metode 

pengumpulan 

data: wawancara 

dan observasi. 

Hasil penelitian: 

upaya yang 

dilakukan oleh 

pengurus sudah 

memenuhi 

pendidikan fisik, 
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mental, moral, 

sosial dan 

spiritual. 

 

 

F. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini landasan teori yang dipakai adalah Teori 

Interaksionisme Simbolik dari George Herbert Mead. Teori Interaksionisme 

Simbolik menjelaskan suatu pendekatan teoritis dalam memahami hubungan 

antara manusia dengan masyarakat. George Herbert Mead berpendapat bahwa 

manusia mempunyai kemampuan untuk menanggapi secara sadar dan 

kemampuan tersebut memerlukan daya pikir. Bahasa atau komunikasi melalui 

simbol-simbol adalah merupakan isyarat yang mempunyai arti khusus yang 

muncul terhadap individu terhadap individu lain yang memiliki ide yang 

sama.
14

 George Herbert Mead juga mengguinakan isyarat. Yang dimaksudkan 

isyarat menurut Mead adalah mekanisme dasar dalam tindakan sosial dan 

dalam proses sosial yang lebih umum. Mead memakai simbol-simbol yang 

signifikan. Simbol signifikan adalah sejenis gerak isyarat yang diciptakan 

manusia. Fungsi isyarat adalah menciptakan individu terlibat dalam tindakan 

sosial yang mengacu pada obyek. 

 

                                                           
14

 Teori interaksionisme Simbolik http://sosiologi.fisip.unair.ac.id/index. 

php?option=com_content&view=article&id=74:teori-interaksi- simbolik-

mead&catid=34:informasi (diakses pada tanggal 28 Agustus 2015). 

http://sosiologi.fisip.unair.ac.id/index.%20php?option=com_content&view=article&id=74:teori-interaksi-%20simbolik-mead&catid=34:informasi
http://sosiologi.fisip.unair.ac.id/index.%20php?option=com_content&view=article&id=74:teori-interaksi-%20simbolik-mead&catid=34:informasi
http://sosiologi.fisip.unair.ac.id/index.%20php?option=com_content&view=article&id=74:teori-interaksi-%20simbolik-mead&catid=34:informasi
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian dalam lapangan (field 

research) yaitu mendapatkan semua data-data langsung dari lapangan agar 

mendapatkan data secara jelas dan valid bagaimana konsep kemandirian yang 

diterapkan oleh pihak panti asuhan terhadap anak asuhnya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan suatu data dalam bentuk deskriptif. Penelitian 

ini digunakan dengan bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

menghadapi suatu kenyataan baru atau kenyataan ganda dalam suatu 

lapangan.
15

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Panti Asuhan Sinar Melati IV. 

Panti asuhan terletak di Kampung Tegalrejo Padukuhan Kuncen RT07 

RW 25 Desa Tegaltirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Alasan peneliti memilih lokasi ini, karena ingin mengetahui 

konsep kemandirian yang diterapkan oleh Panti Asuhan Sinar Melati IV. 

Konsep kemandirian yang diterapkan di Panti Asuhan Sinar Melati IV ini 

berupa kegiatan-kegiatan seperti halnya kegiatan amaliyah oleh anak-anak 

asuh, shalat berjamaah, pengajian rutin dan kegiatan diluar panti asuhan 

bila ada dan diperlukan.  

2. Sumber Data 

                                                           
15

Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasih, 1996), hlm. 37. 
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 Data Primer yaitu data penelitian diperoleh secara langsung dari 

sumber asli. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan.
16

 Peneliti mengamati langsung dilapangan dan melihat 

kegiatan-kegiatan rutin di lapangan. Data primer tersebut diperoleh 

dari Ketua Yayasan Panti Asuhan Sinar Melati IV, beberapa alumni-

alumni anak asuh dan beberapa anak-anak asuh yang masih tinggal di 

Panti Asuhan Sinar Melati IV. Mereka memberikan informasi tentang 

bagaimana konsep kemandirian yang diterapkan di Panti Asuhan Sinar 

Melati IV dan pendapat serta argument anak-anak asuh terkait dengan 

konsep-konsep yang diterapkan oleh panti asuhan. 

 Data Sekunder yaitu berasal dari sumber buku dan majalah ilmiah, 

sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
17

 Peneliti 

mendapatkan data sekunder ini dari dokumentasi Panti Asuhan Sinar 

Melati IV, dokumentasi Panti Asuhan Pusat, internet dan brosur yang 

menjelaskan tentang Panti Asuhan Sinar Melati IV serta kegiatan-

kegiatan apa saja yang ada di Panti Asuhan Sinar Melati IV. 

3. Sasaran penelitian 

Peneliti mengambil sasaran penelitian lewat Ketua Yayasan Panti 

Asuhan Sinar Melati IV, 4 anak alumni, dan 13 anak asuh yang masih 

tinggal dipanti. 

 

                                                           
16

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,. (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1995), 

hlm. 112. 

17
 Ibid., hlm. 113. 
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H.Teknik Pengumpulan Data 
Adalah teknik dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data.
18

 Setiap penelitian di samping penggunaan metode yang tepat maka 

diperlukan pula kemampuan memilih, menyusun teknik dan alat 

pengumpul data yang relevan. 

a. Observasi 

Adalah teknik pengumpulan data digunakan untuk 

menghimpun data peneliti melalui terjun ke lapangan secara langsung 

dengan menggunakan suatu pengamatan dan penginderaan.
19

 Dalam 

melakukan penelitian, peneliti terjun ke lapangan dan mengamati 

kegiatan-kegiatan yang ada di Panti Asuhan Sinar Melati IV dengan 

melihat secara langsung. Kegiatan-kegiatan yang ada di panti asuhan 

ini yaitu seperti mengaji, kegiatan amaliyah, shalat berjamaah, dan 

kegiatan diluar panti asuhan jika ada. Observasi inilah yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana konsep kemandirian yang diterapkan 

oleh pihak pengasuh panti asuhan tersebut. Selain itu peneliti juga 

dapat melihat langsung keadaan panti asuhan. Observasi bertujuan 

untuk memperkuat temuan data yang dihasilkan melalui wawancara. 

b. Wawancara 

                                                           
18

 Catatan kuliah Bu Ambar Metode Penelitian Kualitatif  diakses tanggal 08 Maret 2013 

pukul 10.00. 

19
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif “Komunikas, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 115. 
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Wawancara adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari nara sumber.
20

 Peneliti memakai 

wawancara terstruktur yaitu wawancara dilakukan dengan membawa 

sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci yang ada hubungan 

dengan yang diteliti.
21

 Peneliti melakukan wawancara dengan 

membawa beberapa pertanyaan yang sudah direncanakan yang ada 

terkait dengan konsep kemandirian yang diterapkan oleh pihak panti 

asuhan. Peneliti juga menggunakan wawancara tidak berstruktur yaitu  

tidak hanya sederetan pertanyaan saja, melainkan memuat garis besar 

yang akan di tanyakan.
22

 Peneliti tidak bertanya seputar keadaan panti 

asuhan saja melainkan bagaimana penerapan kemandirian yang 

dilakukan oleh Ketua Yayasan panti asuhan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik dengan mencari data tentang 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

artikel, dokumen resmi, foto-foto, skripsi, tesis, disertasi, internet dan 

lain-lain.
23

 Peneliti mengambil data-data tentang panti asuhan melalui 

buku, internet, brosur, foto-foto dan dokumen panti asuhan dari 

                                                           
20

 Catatan dari kuliah diakses tanggal 08 Mret 2013 pukul 10.00.   

21
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 127. 

22
 Ibid., hlm. 197. 

23
 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), 

hlm. 32. 
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pengumpulan dokumentasi tersebut kemudian dapat dijadikan referensi 

untuk menunjang proses penelitian. 

 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

Menganalisis data yaitu menguraikan data dan menjelaskan suatu 

data sehingga akhirnya dapat ditarik suatu pengertian-pengertian dan suatu 

kesimpulan-kesimpulan.
24

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data adalah:
25

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu memilih data-data yang pokok dengan 

penelitian yang didapatkan di lapangan. Data yang didapatkan melalui 

dari hasil wawancara maupun observasi. Reduksi data bertujuan untuk 

memperjelas temuan-temuan di lapangan dengan cara menyeleksi data-

data relevan yang diperoleh dari wawancara maupun observasi.
26

 Data-

data yang masih berantakan, dipilih dalam beberapa kategori sesuai 

dengan topik penelitian memperoleh data yang penting dan dapat 

dipahami. 

b. Penyajian Data 

Hasil reduksi data tersebut kemudian peneliti sajikan dalam 

bentuk deskripsi sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 

                                                           
24

 Lexy.J. maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1994), hlm. 330. 

25
 Ibid., hlm 178. 

26
 Agus Salim, Teori dan Paradigma Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 22.  
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penarikan kesimpulan.
27

 Penyajian data dalam penelitian ini meliputi 

antara lain yaitu berupa teks naratif dan gambar yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. 

c. Penarikan atau Verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga analisis data adalah penarikan atau verifikasi 

kesimpulan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid saat si peneliti kembali terjun ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
28

 Peneliti melakukan analisis 

data dengan menggunakan pola berfikir induktif, yaitu metode befikir 

yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus kemudian ditarik 

generalisasi yang memiliki sifat umum.
29

  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara mudah dan jelas mengenai 

pembahasan penelitian, peneliti menggunakan sistematika dengan membagi 

pemaparan dalam lima bab. Perumusannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
27

 Ibid., hlm 23. 

28
 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif  kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 252.   

29
 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 330.  
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Bab kedua, berisi tentang profil lokasi penelitian yang terdiri gambaran 

umum Panti Asuhan Sinar Melati IV di berbah sleman. 

Bab ketiga, berisi tentang usaha-usaha dilakukan panti asuhan dalam 

membina kemandirian anak asuh. 

Bab empat, berisi tentang konsep kemandirian yang diterapkan oleh 

pihak panti asuhan. 

Bab lima, penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data-data penelitian yang di ambil di lapangan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Panti asuhan adalah tempat atau sarana untuk mendidik, membina dan 

merawat anak-anak yang sengaja maupun tidak sengaja ditelantarkan oleh 

kedua orang tuanya serta memberi pendidikan dan memenuhi segala 

kebutuhan-kebutuhannya. Selain itu panti asuhan ini untuk melindungi 

anak-anak yang ditelantarkan tersebut dari ancaman orang-orang yang 

ingin jahat kepada anak-anak terlantar tersebut. Anak-anak asuh  

memperoleh pendidikan dan pembinaan kemandirian dari pengasuhnya di 

berbagai bidang pendidikan termasuk juga di bidang mental, kepribadian, 

keterampilan, rohani dan lain-lain.  

Tidak hanya pendidikan sekolah maupun kuliah saja anak tersebut 

diberikan, akantetapi pembinaan keagamaan tersebut juga perlu diberikan, 

agar kelak anak-anak tersebut mempunyai kepribadian yang kuat dan 

mempunyai iman yang bagus. 

2. Bentuk kegiatan-kegiatan yang diberikan panti asuhan ini kepada anak-

anak asuhnya tersebut merupakan suatu sarana terciptanya upaya 

kemandirian untuk mempersiapkan masa depan anak-anak asuh tersebut. 

Dalam membina dan membimbing anak panti asuhan tidak hanya 
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memberikan pengarahan saja melainkan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang anak-anak asuh tersebut untuk termotivasi maju dan dapat 

menumbuhkan sikap kepercayaan diri terhadap pribadi anak asuh tersebut. 

3. Dalam konsep kemandirian yang diterapkan oleh pihak panti asuhan tidak 

ada suatu pembedaan. Antara anak yang masih sekolah dan kuliah, mereka 

sama-sama diberi kegiatan panti asuhan yang sama. Mereka sama-sama 

diberi tanggung jawab untuk mengerjakan kegiatan yang sama mulai dari 

bangun tidur sampai menjelang tidur. Dalam perlakuan pun juga tidak ada 

perlakuan khusus. Mereka sama-sama diperlakukan adil. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran untuk kemajuan dan kesuksesan Panti Asuhan 

Sinar Melati IV yaitu: 

1. Panti asuhan ini sebaiknya segala konsep-konsep kemandirian atau 

kegiatan-kegiatan yang diterapkan oleh pihak panti asuhan sebaiknya perlu 

ditambahkan dan ditingkatkan agar anak-anak asuh tersebut berada di 

panti asuhan ini tidak merasa jenuh dan bosan. 

2. Sebaiknya pengurus panti asuhan ini menambahkan guru untuk 

mengajarkan anak-anak suatu keterampilan sesuai dengan bakat anak-anak 

asuh tersebut, sehingga membuat anak-anak asuh merasa lebih senang dan 

mempunyai kesibukan apabila anak-anak tersebut memiliki waktu luang. 

3. Anak-anak asuh  di panti asuhan ini mengeluh kurang adanya kipas angin 

dan komputer. Sebaiknya di panti asuhan ini memberikan kipas angin dan 
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tambahan komputer untuk anak-anak asuhnya. Mencoba memperbaiki 

komputer kalau memang rusak dan kalau pun panti asuhan ini kurang dana 

sebaiknya dapat membuat proposal tentang panti asuhan lalu mengajukan 

kurangnya akan dana sehingga pemerintah dapat membantu apa saja yang 

kurang dan dibutuhkan oleh anak-anak asuh di panti asuhan ini. 

4. Sebaiknya pembinaan anak-anak asuh tidak hanya dilakukan saat anak-

anak asuh tersebut berada di panti asuhan saja, melainkan juga pada saat 

anak-anak asuh tersebut sudah tidak tinggal di panti asuhan, karena pada 

saat anak asuh tersebut keluar dari panti asuhan tentu anak-anak asuh 

tersebut tinggal dengan lingkungan biasa dan mungkin karena sering 

berkumpul dengan lingkungan sekitar anak tersebut dapat terpengaruh 

menjadi anak yang tidak baik. Untuk itu sebaiknya panti asuhan selalu 

memantau perkembangan anak-anak yang diasuhnya tersebut. 
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Buku catatan mata kuliah tentang Teori Interaksionisme Simbolik. 

Hasil wawancara dengan Bapak Yasin selaku Ketua Yayasan Panti Asuhan Sinar 

Melati IV. 

Dokumentasi data anak asuh Panti Asuhan Sinar Melati IV. 

http://artikata.com/arti-371487-kemandirian.html, di akses pada tanggal 20 

Desember 2012, 10:00 WIB. 

 http://paympurworejo.weebly.com/sejarah.html, di akses pada tanggal 16 

Desember 2014, 21:30 WIB. 

 http://www.muslimat-

nu.or.id/index.php?option=com_conntent&view=article&id=492:mensos-

jumlahanak-terlantar-54-juta-jiwa&catid=38:warta-utama&itemid=76, di 

akses pada tanggal 13 Januari 2014, 20:30 WIB. 

http://terinspirasikomunikasi.blogspot.com/2012/12/asumsi-dasar-teori.html , di 

akses pada tanggal 20 Desember 2012, 11:00 WIB. 

http://pend-sosiologi.unm.ac.id/index.php/artikel/11-teori-interaksionisme-

simbolik-dari-george-herbert-mead, di akses pada tanggal 20 Desember 

2012, 12:00 WIB. 

http://www.koran.padek.co/read/detail/30324, di akses pada tanggal 13 Januari 

2014.13:00 WIB. 

http://sosiologi.fisip.unair.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id

=74:teori-interaksi-simbolik-mead&catid=34:informasi. 14:00 WIB. 
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DATA WAWANCARA 

 

1. Sejak kapan Panti Asuhan Sinar Melati IV didirikan?dan sejarahnya panti 

asuhan berdiri? 

2. Panti Asuhan Sinar Melati IV mempunyai berapa cabang? 

3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diberikan oleh Panti Asuhan kepada anak 

asuh di panti asuhan ini? 

4. Berapa jumlah anak-anak yang berada di Panti Asuhan Sinar Melati IV 

saat ini? 

5. Berupa persyaratan apa saja yang diberlakukan Panti asuhan Sinar Melati 

IV agar anak didik dapat masuk di panti ini? 

6. Dari mana sajakah anak-anak ini tinggal? 

7. Bagaimana perasaan anak asuh berada di  panti Asuhan Sinar Melati IV? 

(pertanyaan untuk anak asuh) 

8. Panti Asuhan Sinar Melati IV sudah meluluskan berapa anak asuh? 

Dimana saja mereka kerja? 

9. Bagaimana konsep kemandirian yang diterapkan oleh piihak panti asuhan 

terhadap anak asuh di Panti Asuhan Sinar Melati IV? 

10. Bagaimana kesan-kesan selama berada dipanti asuhan? (pertanyaan untuk 

alumni) 
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